Glosarium

adab: Menurut bahasa berarti kesopanan, sopan santun, tatakrama,
moral, nilai-nilai, yang dianggap baik oleh masyarakat. Adab menurut
Rasulullah Saw adalah pendidikan tentang kebajikan. Makna lainnya,
adalah aturan atau norma mengenai sopan santun yang didasarkan atas
aturan agama, terutama Agama Islam.

alkaloid: Sebuah golongan senyawa basa benitrogen yang kebanyakan
keterosiklik dan terdapat di tetumbuhan. Tidak termasuk adalah asam
amino, protein, dan gula amino.

aib: Cela, malu, arang di muka, node, nista, salah, keliru. Aib adalah sesuatu
hal yang membuat seseorang itu malu jika diketahui oleh orang lain.

berhala modern: Berbeda berhala di jaman dahulu yang disembah, kini
muncul berhala modern yang mampu membuat umat manusia berpaling,
sehingga menduakan Allah Swt. Makna masa kini adalah perwujudan
yang bersifat fisik benda atau boleh jadi non fisik yang membuat manusia
lupa akan tujuan hidupnya kepada Allah Swt.

buhtan: Memfitnah dan mengada-ngadakan keburukan seseorang. Arti
lainnya membicarakan tentang apa yang tidak dilakukan orang lain.

cooperative learning: adalah metode atau strategi pembelajaran yang
menekankan kepada sikap atau perilaku bersama. Jumlahnya sekitar 2-5
peserta didik yang sal-ing memotivasi dan membantu, agar tujuannya
tercapai secara maksimal.

dalil naqli: Dalil yang berasal dari Al-Qur’an maupun Hadis.

demonstrasi: merupakan cara penyajian pembelajaran dengan meragakan
dan mempertunjukkan suatu proses, situasi atau benda tertentu yang
sedang dipelajari.

diklat: Pendidikan dan Pelatihan.



distorsi: Pemutarbalikan suatu fakta, aturan, dan penyimpangan. Makna
lainnya suatu kondisi terjadinya kekacauan dan penyimpangan yang
dapat mengakibatkan terganggunya proses pencapaian sebuah tujuan.

eksplorasi: Penjelajahan atau pencarian adalah tindakan mencari atau
melakukan penjelajahan dengan tujuan menemukan sesuatu, misalnya
daerah tak dikenal, termasuk antariksa, minyak bumi, air, dan lain-lain.

etimologi: Secara Bahasa.

faqih: Orang yang faham terhadap aturan atau Syariah Islam. Kumpulan
orang faqih, biasa disebut Ulama.

fitrah: Arti bahasanya adalah membuka atau menguak. Makna lainnya asal
kejadian, keadaan yang suci, dan kembali asal kejadian.

ghibah: Menyebutkan sesuatu yang terdapat pada diri seseorang yang tidak
disukainya, baik dalam soal jasmani, kekayaan, hati, dan akhlaknya.

hadats: Keadaan tidak suci yang dialami manusia, sehingga menyebabkan
terhalang untuk melaksanakan ibadah, seperti shalat, membaca Al-
Qur’an, thawaf, dan lain-lain.

hakiki: Sesungguhnya.

haya’: Malu.

hoaks: Berita Bohong.

H.R.: Hadis Riwayat.

ijab: Penyerahan.

ikhlas: Beribadah hanya karena Allah Swt.

ihsan: Mencurahkan kebaikan dan menahan diri untuk tidak mengganggu
orang lain. Makna lainnya seseorang yang menyembah Allah Swt.
solah-olah ia melihat-Nya, dan jika tidak mampu melihat-Nya, maka
bayangkanlah bahwa sesungguhnya Allah Swt. Melihat-Nya.

infotainmen: Berita ringan yang menghibur atau informasi hiburan.

illat: Kemanfaatan yang dipelihara atau diperhatikan syara’ di dalam
menyuruh suatu pekerjaan atau mencegahnya.

irasional: Tidak selaras dengan atau berlawanan dengan rasio, atau tidak
berdasarkan akal (penalaran) yang sehat.



istiqamah: Tetap di dalam ketaatan, atau seseorang senantiasa ada di dalam
ketaatan dan di jalan lurus di dalam menjalankan ketaatan kepada Allah Swt.

kaffah: Sempurna, paripurna atau menyeluruh. Jika dikaitkan dengan
muslim menjadi muslim yang kaffah yakni muslim yang sempurna,
bukan muslim yang ‘setengah-tengah’ atau tidak ‘sepotong-potong’.

kauniyah: Ayat-Ayat Allah yang membicarakan fenomena alam, atau
Ayat-ayat Allah Swt. yang tidak terfirmankan atau terucapkan atau
tertuliskan, namun bisa dibuktikan melalui keadaan atau pun kejadian.

khalifah: Pemimpin, penguasa, atau orang yang memegang tampuk
pemerintahan.

khiyar: Istilah dalam fikih yang artinya hak memilih yang dimiliki oleh
pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi jual beli, apa mau melanjutkan
atau membatalkan

konfrontatif: Konfrontasi yang kerap digunakan untuk menggambarkan
suatu hal yang bertentangan antara dua belah pihak, atau perihal
berhadap-hadapan langsung.

mahram: Orang yang haram untuk dinikahi

ma’rifat: Mengetahui Allah Swt. dari dekat. Makna lainnya mengenal Allah
Swt dengan sebenar-benarnya, baik asma, sifat, maupun af’al-Nya.

mashlahah: Kebaikan

muabbad: Haram selamanya

mukhlis: Orang yang Ikhlas

muru’ah: Menjaga Kehormatan

mushaharah: Haram dinikah sebab ikatan pernikahan

mufti: Orang yang diberi wewenang untuk menjawab fatwa dengan cara
ijtihad. Mereka adalah para ulama yang harus memiliki ilmu di bidangnya
dan banyak pengalaman hidup.

mujahadah: Ikhtiar yang sungguh-sungguh untuk mengubah keadaan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk mengendalikan diri dari

nafsu yang tidak benar



mursyid: Pemberi petunjuk atau mengajarkan. Maknanya adalah seseorang
yang ahli memberi petunjuk untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.

mu’tabar: Diperhitungkan atau dipercaya. Jika dikaitkan dengan kitab tafsir,
hadis, atau fikih, maka maknanya adalah kitab-kitab yang sudah menjadi
rujukan banyak ulama, misalnya di fikih berarti kitab-kitab yang disusun
empat imam madzhab (Imam Syafi’i, Hanafi, Maliki, dan Hambali).

nash: Wahyu Allah Swt. atau teks yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadis
yang langsung diterima oleh Nabi Muhammad Saw. Nash adalah sebagai
petunjuk bagi manusia.

puslitbang: Pusat Penelitian dan Pengembangan.
qabul: Penerimaan.

galam: Sejenis pena yang terbuat dari rumput buluh atau sejenis gelegah,
yang digunakan dalam seni kaligrafi Islam.

qauliyah: Ayat-ayat yang berupa firman Allah Swt. yang bisa kita jumpai
dalam kitab suci Al-Qur’an. Makna lainnya adalah ayat atau surat yang
terhimpun dalam mushaf Al-Qur’an yang diawali Surat Al-Fatihah
sampai Surat An-Nas.

giyas: Penetapan hukum yang belum ada nash pastinya, tetapi memiliki
kesamaan dalam illat dengan hukum yang sudah ada ketetapannya.

radikal: Secara mendasar (sampai hal-hal yang prinsip), atau perubahan
yang amat keras agar terjadi perubahan dalam undang-undang atau
dalam sistem pemerintahan.

resitasi: merupakan metode atau cara pembelajaran yang dilakukan dengan
memberikan tugas kepada peserta didik, sehingga muncul tanggung
jawab sekaligus memepermudah dalam memahami materi pelajaran.

rihlah: Praktik menempuh perjalanan panjang, bahkan sampai ke luar
negeri. Makna lainnya sebuah perjuangan untuk mencari ilmu agama.

rijs: Najis, kotor, jelek, buruk, kejam, jahat dan jijik yang harus dijauhi.

role playing: merupakan model pembelajaran sosialyang menugaskan
peserta didik memerankan suatu tokoh yang ada dalam materi atau
peristiwa yang diungkapkan dalam bentuk cerita sederhana.



sakaw: Gejala fisik dan mental yang terjadi setelah berhenti atau mengurangi
asupan obat. Biasanya dapat berupa kecemasan, kelelahan, berkeringat,
muntah, depresi, kejang dan halusinasi.

sakinah: Ketenangan.
saw.: Sallahu ‘alaihi wa al-salam.
sukhriyah: Mengolok-olok orang lain.

sirah: Kebiasaan, cara, jalan, dan tingkah laku. Perincian hidup seseorang.
Biasanya disandingkan dengan Rasulullah Saw.

shuhuf: Wahyu Allah Swt. yang disampaikan kepada para Rasul, tetapi
tidak wajib disampaikan atau diajarkan kepada manusia. Beberapa Nabi
yang mendapatkan shuhuf, antara lain Nabi Adam a.s, Nabi Idris a.s dan
Nabi Musa a.s.

storyboard: adalah desain sketsa gambar yang disusun berurutan sesuai
dengan naskah cerita yang telah dibuat, sehingga dapat menyampaikan
pesan atau ide dengan lebih mudah kepada orang lain, termasuk maksud
dan tujuannya.

swt.: Subhanahu wa ta’ala

tabayyun: Teliti terlebih dahulu. Saat menerima informasi, harus dilakukan
cek dan ricek, dikonfirmasi dulu, agar tidak terjadi masalah yang tidak
diinginkan.

tadabbur: Mencermati atau berfikir dengan melihat akhirnya. Arti lainnya
adalah perenungan yang menyeluruh untuk mengetahui maksud dan
makna dari suatu ungkapan secara mendalam

terminologi: Secara Istilah

thaifah: Kelompok orang yang berjuang di dalam kebenaran; para ahli hukum
agama; atau para ahli ibadah yang tidak terlalu mementingkan dunia

zahid: Orang yang Zuhud




